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THE STUDY OF PHYTOPLANKTON COMMUNITY ON MUSI RIVER 
SURRONDING THE INDUSTRY OF PT. PUSRI (PERSERO) PALEMBANG,

SUMATERA SELATAN

By:
ULFA SEPTIYANI 

09053140009

ABSTRACT

The research about study of phytoplankton community on Musi River at zone 
industry of PT.Pupuk Sriwidjaja Palembang, was conducted from May to October 2009. 
Samples were taken at the Musi River waters, and identified at the Laboratory of Zoology, 
Biology Departement, Faculty of Mathematics and Natural Sciences University of 
Sriwijaya, Indralaya. In this research the Purposive sampling method was used and the 
research stasions were divided into 9 stations. The result showed that there are 31 genera of 
phytoplankton from 4 classes Baccilariophyceae (12 genera), Chlorophyceae (16 genera), 
Cyanophyeceae (2 genera), and Euglenophyceae (1 genera). The abundance of 
phytoplankton community were ranging from 10-20 ind/1, the highest abundance of 
phytoplankton was found at station 1. The diversity index were ranging from0.86 - 1.045. 
Dominancy index of phytoplankton were ranging from 0.097 - 0.148, so there wasn’t 
dominant phytoplankton found. The similarity index of phytoplankton were ranging from 
20% - 63.15%. The result of physical & Chemical parameter show that the water quality of 
Musi River surrounding the industry of PT. PUSRI were good, exactly the ammoniac, oil 
and fat were is over value based on Govemur’s rule no.16 (2005). The correlation between 
of water quality to phytoplankton community were the upstream waters of PT. PUSRI was 
influenced by conditional of dissolved oxygen, pH, total dissolved solid, oil n fat, the 
downstream waters characterized by diversity index was influenced by organic matter, 
ammonia and total suspended solid, while near the waste water outlet was characterized by 
the large amount of nitrite and nitrate.

Keyword: Phytoplankton, Industry, Musi River



STUDI KOMUNITAS FITOPLANKTON PADA PERAIRAN SUNGAI MUSI DI 
SEKITAR INDUSTRI PT.PUSRI (PERSERO) PALEMBANG, SUMATERA

SELATAN

Oleh:
ULFA SEPTIYANI 

09053140009

ABSTRAK

Penelitian mengenai studi komunitas fitoplankton di perairan Sungai Musi sekitar 
industri PT. PUSRI Palembang telah dilakukan pada bulan Mei sampai Agustus 2009, 
pengambilan sample dilakukan di perairan Sungai Musi dan diidentifikasi di Laboratorium 
Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Sriwijaya, indralaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purpossive 
sampling dengan 9 stasiun pengamatan. Hasil penelitian didapatkan 31 genera fitoplankton 
yang terklasifikasi dalam 4 kelas yaitu : Baccilariophyceae sebanyak 12 genera, 
Chlorophyceae sebanyak 16 genera, Cyanophyeceae sebanyak 2 genera, dan 
Euglenophyceae sebanyak 1 genera. Kelimpahan komunitas fitoplankton berkisar antara 10 
ind/liter - 20 ind/liter dengan nilai kelimpahan tertinggi yaitu pada stasiun 1. Indeks 
keanekaragaman tergolong sedang, Nilai indeks keanekaragaman berkisar antara 0.86 — 
1.045. Secara umum indeks dominansi fitoplankton yaitu 0.097 - 0.148 yang menunjukkan 
tidak adanya genera yang mendominasi.Indeks kesamaan komunitas berada pada kisaran 
20% - 63.15%. Analisis parameter fisika dan kimia menunjukkan bahwa kualitas perairan 
Sungai Musi di sekitar industri PT. PUSRI masih cukup baik, kecuali nilai amoniak, 
minyak dan lemak berada di atas baku mutu berdasarkan Peraturan Gubernur no.16 tahun 
2005. Hubungan antara kualitas perairan dengan komunitas fitoplankton adalah di bagian 
hulu PT.PUSRI dipengaruhi oleh parameter oksigen terlarut, pH air, minyak & lemak serta 
total disolved solid, di bagian hilir dicirikan oleh kandungan organik yang tinggi, dan 
komunitas fitoplankton (yang dicirikan dengan indeks keanekaragaman) PT. PUSRI 
berbanding terbalik dengan pengaruh amoniak & total kepadatan tersuspensi, sedangkan di 
dekat pembuangan limbah cair dicirikan dengan tingginya pengaruh nitrat dan nitrit.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk kepentingan hidup 

orang banyak, bahkan oleh semua makhluk hidup. Air menutup lebih dari 70 % 

permukaan bumi. Indonesia sangat beruntung memiliki kawasan lahan basah yang luas 

dan bervariasi serta sumber daya alam yang dikandungnya. Dua tipe lahan basah yang 

sangat penting adalah sungai dan danau. Ekosistem sungai tergolong ke dalam tipe 

perairan umum dengan interaksi komponen biotik dan abiotik di dalamnya

(Monk el al. 2000 dalam Natalia 2000: 1).

Perairan umum di Sumatera Selatan memiliki luas sekitar 2,5 juta hektar, 

meliputi sungai, danau/waduk, rawa, dan perairan tergenang lainnya 

(Anonimous 1986: 3). Sungai adalah ekosistem alami yang paling banyak digunakan 

oleh manusia yaitu sebagai sumber protein, jalur transportasi, untuk keperluan hidup 

sehari-hari, untuk irigasi, pertanian, perkebunan, dan lain-lain (Odum 1993: 300).

Sungai Musi adalah sebuah sungai yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, 

Indonesia dengan panjang sungai sekitar 750 km dan merupakan 

terpanjang di Pulau Sumatera Hingga kini pun sungai Musi masih menjadi alternatif 

jalur transportasi ke daerah tertentu dan untuk kepentingan tertentu. Beberapa industri 

yang ada di sepanjang aliran sungai Musi juga memanfaatkan keberadaan sungai Musi 

ini (Anonim 2007: 1).

sungai yang

1
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daerah aliranAncaman terhadap Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi sebagai 

sungai terpanjang di Sumatera Selatan, dan juga merupakan sungai terpanjang di Pulau 

Sumatra, membelah kota Palembang dan timur (hulu) ke barat (hilir), dengan panjang 

460 km, memiliki 8 anak sungai yang menjelma menjadi sungai-sungai kecil yang tak 

kalah pentingnya, yaitu: Komering, Ogan, Lematang, Kelingi, Lakitan, Seman gus, 

Rawas, dan Batanghari Leko. Penurunan Kualitas air sungai Musi dan anak-anak 

sungai Musi ini juga diakibatkan aktivitas industri di Sepanjang DAS mus i yang 

mengeluarkan limbah cair maupun limbah padat dalam bentuk sludge (lumpur). Di 

DAS Musi kawasan kota Palembang sendiri memiliki 386 industri yang berpotensi 

mencemari Sungai Musi (Pahlevi 2008: 3).

PT. PUSRI merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menjadi 

penghasil pupuk urea terbesar di Indonesia dan sebagai konsekuensi produksinya juga 

menghasilkan amoniak. Dalam kegiatan operasionalnya tidak seluruh bahan baku yang 

diproses menjadi barang ekonomi, akan tetapi sebagian kecil menjadi limbah yang

tidak diinginkan, seperti limbah cair, limbah padat dan limbah gas yang berasal dari

sisa proses produksi. Jika limbah tersebut tidak dikendalikan dengan baik maka dapat 

menimbulkan dampak yang sifatnya merugikan dan pada taraf tertentu dapat 

mengganggu kelestarian lingkungan hidup, khususnya pada lingkungan perairan.

Plankton merupakan salah satu indikator kesuburan dari suatu perairan, karena 

keberadaan plankton dalam suatu perairan dapat menggambarkan tingkat kesuburan 

perairan tersebut. Plankton adalah jasad renik yang melayang dan selalu mengikuti 

gerak air. Plankton yang mengandung klorofil dan dapat melakukan fotosintesis 

disebut fitoplankton^ sedangkan yang tidak mempunyai klorofil namun mempunyai alat
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gerak disebut zooplankton. Penelitian menunjukkan bahwa keberadaan plankton dapat 

mengindikasikan kualitas perairan setempat dan bahkan beberapa di antaranya dapat 

digunakan sebagai bioindikator kondisi perairan tertentu.

Dengan semakin banyaknya kegiatan industri yang memanfaatkan keberadaan 

Sungai Musi akan mengakibatkan sungai menjadi tercemar dan dapat mengganggu 

biota di dalamnya. Salah satu biota yang rentan terhadap pencemaran adalah plankton. 

Pencemaran tersebut dapat mengubah struktur dan komunitas plankton, dan secara 

langsung dapat mengubah kualitas pada ekosistem perairan.

Salah satu segmen penting perairan Sungai Musi adalah segmen pada bagian 

hilir di mana terdapat industri petrokimia yang besar (baik industri pupuk, maupun

kilang minyak). Keberadaan industri ini sudah lama (sejak tahun 1900) yang dengan

segala konsekuensinya memang telah menimbulkan resiko terhadap perairan sebagai

habitat biota perairan (termasuk plankton). Oleh karenanya studi tentang komunitas 

plankton menjadi sangat penting untuk secara berkala dapat digunakan sebagai 

instrumen pemantauan dan evaluasi operasional industri.

1.2. Rumusan Masalah

Sungai Musi merupakan mata rantai bagi kehidupan masyarakat kota 

Palembang pada khususnya dan Sumatera Selatan pada umumnya. Industri petrokimia 

(PT. PU SRI) yang berlokasi di sepanjang aliran Sungai Musi memanfaatkannya sebagai 

sumber air, sekaligus tempat pembuangan akhir limbah cair. Untuk itu perlu dilakukan 

studi bagaimana struktur komunitas fitoplankton serta karakteristik fisik-kimiawi 

perairan di sekitar industri tersebut
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a. Mengetahui struktur komunitas fitoplankton di perairan meliputi kelimpahan, 

keanekaragaman, dominansi dan kesamaan antar dua stasiun.

b. Melakukan telaah kualitas fisik-kimiawi perairan.

c. Mengetahui hubungan antara komunitas fitoplankton dengan parameter fisika 

dan kimia perairan.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

struktur komunitas fitoplankton yang terdapat di perairan Sungai Musi sekitar industri 

PT.PUSRI. Dengan data yang diperoleh dapat diungkapkan bagaimana keberadaan 

fitoplankton sehingga dapat menjadi masukan bagi pihak pengambil keputusan atau 

instansi terkait untuk menentukan strategi pengelolaan perairan tersebut
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